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This research is focused on disfemia on Rakyat Kalbar newspaper in column law 
and justice on October─December in 2016. There were 92 columns of law and 
justice in October─December in 2016. This research is conducted for people as 
readers, to be able to know the purpose of the use of disfemia on newspaper. 
The result of this research shows that the form of disfemia language found as words 
and the number of the words found are (120 words). The words found which are 
basic words are (20 words), affixed words are (87 words), repeated words are (eight 
words), and compound words are (five words). The disfemia sense values found are 
mengerikan, menyeramkan, menakutkan, menjijikan, dan menguatkan rasa. There is 
disfemia in column law and justice on Rakyat Kalbar newspaper that has 1 sense 
value, but there is also disfemia which has two sense values. The planning of this 
research implementation in Bahasa Indonesia lesson can be conducted on the 
eleventh grade of vocational high school (SMK). The appropriate curriculum with 
this research is the curriculum of 2013 with Basic Competence (KD) 3.3 Analyze the 
historical story text, news, advertisement, editorial/opinion, and fiction story in the 
novel, spoken or written. 
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Sarana komunikasi saat ini berkembang 
sangat pesat, terutama surat kabar atau koran. 
Informasi yang disajikan dalam koran sangat 
beragam. Satu di antara upaya yang 
dilakukan untuk menarik pembaca yaitu 
dengan cara pemakaian gaya bahasa dalam 
mengungkapkan berita sehingga berita 
terlihat menarik untuk dibaca. Oleh karena 
itu, pemakaian disfemia sebagai satu di 
antara gaya bahasa sering ditemukan dalam 
koran. Alasan peneliti memilih disfemia 
dalam penelitian ini adalah disfemia 
merupakan ungkapan yang bermakna kasar, 
yang seharusnya tidak digunakan di dalam 
koran karena koran merupakan media massa 
yang dibaca seluruh masyarakat dari 
kalangan manapun, masyarakat dapat 
mengetahui maksud dari berita yang di 
dalamnya terdapat disfemia agar tidak terjadi 
kesalahan penafsiran oleh pembaca, agar 
masyarakat atau pembaca dapat berfikir kritis 
karena penggunaan kata-kata yang ditulis 
merupakan bentuk konotasi. Alasan memilih 
koran Rakyat Kalbar, yaitu koran Rakyat 
Kalbar merupakan koran local yang sudah 
beredar luas di masyarakat umum dan banyak 
dibaca oleh orang lain khususnya masyarakat 
Kalbar, koran rakyat kalbar merupakan koran 
yang banyak dibaca oleh masyarakat 
Kalimantan Barat, dan koran Rakyat Kalbar 
merupakan koran yang belum pernah menjadi 
objek penelitian karena yang banyak 
dijadikan objek penelitian adalah koran yang 
merupakan media cetak terbesar. Alasan 
peneliti memilih kolom hukum dan keadilan 
karena judul berita tentang hukum dan
keadilan selalu berganti setiap hari karena 
memuat berita hukum dan keadilan di setiap 
daerah yang ada di Kalbar dan berita yang 
yang ditulis merupakan berita yang menjadi 
perbincangan masyarakat umum yang 
berkaitan dengan hukum dan keadilan. Bulan 
Oktober─Desember dipilih untuk penelitian 
ini sebagai perwakilan dari bulan sebelumnya 
yaitu bulan Januari─September.  
Masalah penelitian secara khusus pada 
penelitian ini adalah bagaimana bentuk 
kebahasaan dan nilai rasa disfemia, dalam 
kolom hukum dan keadilan pada koran 
Rakyat Kalbar Periode Oktober─Desember 
2016, serta rencana impelentasi pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian secara 
khusus pada penelitian ini adalah 
mendeskripsikan bentuk kebahasaan dan nilai 
rasa disfemia dan mengimplementasikan 
rencana pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Tinjauan pustaka yang peneliti gunakan 
sebagai rujukan dalam penelitian ini adalah 
semantik yaitu ilmu yang mempelajari 
tentang makna (Ullman, 2011:12) . Makna 
sebagai sebuah maksud pembicaraan, 
pengaruh satuan bahasa  dalam  pemahaman  
persepsi  serta perilaku manusia atau 
kelompok masyarakat. Disfemia yaitu 
ungkapan kasar (pengasaran) sebagai 
pengganti ungkapan halus atau yang tidak 
menyinggung perasaan (Parera, 2004:141), 
yang merupakan sub cabang ilmu dari 
semantik yang merpakan hal yang akan 
diteliti pada penelitian ini. Bentuk 
kebahasaan disfemia merupakan bentuk-
bentuk yang mengandung arti baik arti 
leksikal maupun gramatikal (Kridalaksana, 
2009:33).  Kata dibagi menjadi empat yaitu 
kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang, dan 
kata majemuk (Soedjito, 1988:127). Nilai 
rasa menurut Masri, dkk (2001:71) 
menggunakan istilah  makna emotif untuk 
menganalisis mengenai nilai rasa. Makna 
emotif merupakan makna yang timbul akibat 




Bentuk yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bentuk penelitian kualitatif. 
Prosedur dalam penelitian ini yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa bentuk kebahasaan dan nilai rasa 
disfemia dalam kolom hukum dan keadilan, 
dan rencana implementasi ke pembelajaran 
Bahasa Indonesia.  
Metode yang digunakam dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
mengandung arti bahwa penelitian ini 
dilakukan untuk memberikan gambaran atau 
uraian atas suatu keadaan dengan jelas tanpa 
ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kata-kata yang mengandung disfemia 
yang terdapat dalam kolom hukum dan 
keadilan. Sumber data yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah koran Rakyat Kalbar 
periode Oktober─Desember tahun 2016. 
Jumlah koran dalam rentang periode tersebut 
sebanyak 92 koran.  
Pengumpulan data dapat diperoleh 
melalui sumber tertulis berupa kolom hukum 
dan keadilan pada koran Rakyat Kalbar yang 
dilakukan berdasarkan teknik studi 
dokumenter, yakni suatu teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumen sebagai sumber 
data penelitian baik itu dokumen pribadi 
maupun dokumen resmi. Instrumen 
penelitian ini dilakukan dengan mencatat 
data-data yang merupakan kalimat-kalimat 
yang mengandung bentuk kebahasaan dan 
nilai rasa ke dalam kartu data. 
Berikut ini adalah contoh kartu data bentuk 
kebahasaan dan  nilai rasa. 
 
Berdasarkan prosedur pengolahan data, 
data diolah dengan lengkah-langkah sebagai 
berikut: 1) Menyusun berita dalam kolom 
hukum dan keadilan berdasarkan edisi 
terbitan dari bulan Oktober-Desember pada 
koran Rakyat Kalbar; 2) Membaca berita 
khususnya pada kolom hukum dan keadilan; 
3) Mengidentifikasi penggunaan disfemia 
dalam kolom hukum dan keadilan;  
4) mengidentifikasi kata yang mengandung 
makna disfemia; 5) Mengklasifikasikan data 
yang merupakan bentuk kebahasaan berupa 
kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang, dan 
kata majemuk; 6) Mengklasifikasikan data 
yang merupakan nilai rasa mengerikan, 















Berdasarkan teknik analisis data, data 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 1) Menganalisis data yang berkaitan 
dengan bentuk disfemia; 2) Menganalisis 
data yang berkaitan dengan nilai rasa 
disfemia; 3) Merancang rencana 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan disfemia; 4) Mendiskusikan 
hasil analisis data dengan dosen pembimbing 
pertama dan pembimbing kedua;  
5) Menyimpulkan hasil analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data disfemia dalam 
kolom dan keadilan pada koran Rakyat 
kalbar periode Oktober─Desember 2016 
yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
berupa, bentuk kebahasaan dan nilai rasa 
disfemia yang memiliki satu nilai rasa 
disfemia dan dua nilai rasa disfemia. Bentuk 
kebahasaan dengan satu nilai rasa terdiri dari 
kata dasar dengan nilai rasa mengerikan 
sebanyak (empat kata), menyeramkan (satu 
kata), menakutkan (dua kata), menjijikan 
(dua kata), dan menguatkan sebanyak  
(10 kata). Berupa kata berimbuhan dengan 
nilai rasa mengerikan sebanyak (19 kata), 
menyeramkan (delapan kata), menakutkan 
(tiga kata), menakutkan (tiga kata), 
menjijikan (15 kata), dan menguatkan 
sebanyak (28 kata). Berupa kata ulang 
dengan nilai rasa mengerikan sebanyak (tiga 
kata), menyeramkan tidak terdapat nilai rasa, 
menakutkan tidak terdapat nilai rasa, 
menjijikan (dua kata), dan menguatkan 
sebanyak (tiga kata). Sedangkan kata 
majemuk, bernilai rasa mengerikan sebanyak 
(dua kata), menyeramkan dan menakutkan 
tidak ditemukan nilai rasanya, dan menjijikan 
(dua kata). 
Bentuk kebahasaan yang memiliki dua nilai 
rasa terdiri dari bentuk kebahasaan berupa 
kata dasar yang memiliki nilai rasa 
mengerikan dan menakutkan (dua kata), kata  
 
berimbuhan yang memiliki nilai rasa 
mengerikan dan menguatkan rasa sebanyak 
(satu kata), menjijikan dan manguatkan rasa 
(satu kata), menyeramkan dan menguatkan 
sebanyak (dua kata). Bentuk kebahasaan 
berupa kata majemuk yang memiliki nilai 




Analisis Bentuk Kebahasaan dan Nilai 
Rasa Disfemia yang Memiliki Satu Nilai 
Rasa. 
Berdasarkan analisis bentuk kebahasaan 
dan nilai rasa disfemia yang memiliki satu 
nilai rasa berikut ini adalah hasil rekapitulasi 
data disfemia yang memiliki satu nilai rasa 
disfemia. 
 
Data nomor D142/8/12/16 konteks 
kalimat pada paragraf tersebut kata ayam 
beku merupakan sifat kata majemuk yang 
bersifat endosentrik. Kata endosentrik 
mempunyai distribusi yang tidak sama 
dengan unsurnya. Kata beku merupakan 
unsur ousat (UP), yaitu unsur yang secara 
distribusional sama dengan seluruh kata dan 
secara semantik merupakan unsur yang 
penting dan kata ayam yang merupakan unsur 
atributnya. Kata ayam beku dapat diganti 
dengan lingual yang sama, yaitu membeku. 
Kata membeku merupakan kata endosentrik 
terdiri dari atas unsur-unsur yang tidak setara, 
karena itu unsurnya bisa dihubungkan dengan 
kata penghubungnya. Pada konteks kalimat 
pada paragraf tersebut kata ayam beku 
digunakan sebagai bentuk 
Tabel 1. Kartu Data Bentuk Kebahasaan Berupa (A1) dengan Nilai Rasa (B4) 




“Duda 69 Tahun Kebelet 
Nikahi Pensiunan Dokter” 
 





















































disfemia dari kata membeku. Kata membeku 

















































yang mempunyai kata dasar beku yang 
memiliki makna yaitu padat atau keras. 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Disfemia Berdasarkan Bentuk Kebahasaan dan Nilai Rasa 
yang Memiliki Satu Nilai Rasa 






1 D142/8/12/16 Kata Majemuk Mengerikan 
(B1) 
 “ketika diangkat 
kepermukaan 
tanah, Mamang 
sudah ayam beku. 
Mayatnya dibawa 




















alias Mahar, 35, 
pusing. Karena 




anak tirinya sebut 
saja Bunga yang 

















Kata Dasar Menakutkan 
(B3) 







Kata Dasar Menguatkan 
Rasa (B5) 
“Dongkrak PAD, 




Data nomor D165/16/11/16 kata 
menggarap mendapatkan awalan me- dengan 
kata dasarnya garap. Kata menggarap apabila 
hanya berdiri sendiri tanpa ada imbuhan, 
memiliki makna leksikal mengerjakan 
(sawah). Kata menggarap pada kalimat 
tersebut merupakan bentuk disfemia dari kata 
menggagahi. Dilihat dari nilai rasanya kata 
menggarap memiliki nilai rasa yang lebih 
kasar daripada kata menggagahi. Pemilihan 
kata menggagahi sebagai bentuk lain dari 
bentuk disfemia menggarap, didasarkan pada 
persamaan makna kedua kata tersebut yaitu 
mengerjakan sesuatu. Kata menggarap 
memiliki nilai rasa menyeramkan karena kata 
tersebut menunjukan keadaan yang bengis 
atau kejam. Karena kata manggarap tidak 
lazim digunakan untuk menggambarkan 
keadaan manusia. Kata menggarap pada 
kalimat tersebut sebaiknya diganti dengan 
kata menggagahi yang maknanya lebih halus 
(eufemisme), sehingga pembaca berita 
tersebut merasakan nilai rasa yang lebih 
sopan apabila membaca kalimat tersebut. 
Sebaiknya kalimat yang benar adalah 
“Sambas-RK. Ditinggal istrinya kerja ke 
Malaysia, membuat Mahardiansyah alias 
Mahar, 35, pusing. Karena nafsu sudah naik 
hingga ke ubun-ubun, akhirnya dia 
menggagahi anak tirinya sebut saja Bunga 
yang masih berusia 15 tahun”. 
Data nomor D35/4/12/16 kata buka-
bukaan dalam konteks kalimat pada paragraf 
tersebut merupakan kata ulang yang 
terbentuk karena proses reduplikasi, kata 
buka-bukaan tergolong ke dalam jenis kata 
ulang sebagian. Pada kata buka-bukaan, 
morfem (-an) tidak diulang pada bentuk buka 
yang pertama karena bentuk asal buka-
bukaan adalah buka. Sedangkan bentuk 
dasarnya adalah buka. Kata buka-bukaan 
merupakan kata ulang sebagian yang 
memiliki makna menyatakan suatu perbuatan 
yang dilakukan berulang-ulang atau sering 
dilakukan. Kata buka-bukaan merupakan 
bentuk lain dari kata mengungkapkan. 
Keduanya sama-sama berjenis kata kerja, jika 
dilihat dari nilai rasanya kedua kata tersebut 
memiliki nilai rasa yang berbeda. Kata buka-
bukaan memiliki nilai rasa lebih menjijikan 
daripada kata mengungkapkan, yang 
memiliki nilai rasa yang lebih netral. Kata 
buka-bukaan memiliki makna yaitu 
membuka berulang kali. Sedangkan kata 
mengungkapkan memiliki makna melahirkan 
perasaan hati, atau mengeluarkan isi hati. 
Pada konteks kalimat tersebut, buka-bukaan 
memberikan penekanan pada kalimatnya 
yaitu untuk menekankan bahwa pengusaha 
mengungkapkan dugaan kasus pemerasan 
yang dialami oknum jasa. Jadi kalimat yang 
sebaikanya adalah “Pengusaha Asal Sumenep 
Mengungkapkan Dugaan Kasus Pemerasan 
Oknum Jasa”. 
Data nomor D62/28/12/16 kata mangsa 
memiliki makna leksikal yaitu (daging) 
binatang yang menjadi makanan binatang 
buas. Kata mangsa pada kalimat tersebut 
merupakan disfemia dari kata target atau 
sasaran. Kata mangsa pada kalimat tersebut 
memiliki nilai rasa menakutkan karena 
mangsa biasanya ditimbulkan oleh binatang 
buas yang akan mencari makan. Kata mangsa 
seharusnya diganti dengan kata target atau 
sasaran, agar maknanya lebih halus atau 
sopan. Pemilihan kata target atau sasaran 
memiliki persamaan makna yaitu mangsa 
merupakan sasaran atau target dari binatang 
buas. Kata mangsa lebih cocok digunakan 
dalam kontek pemburuan binatang. 
Data nomor D37/5/12/16 kata dongkrak 
memiliki makna leksikal alat untuk 
mengumpil atau menaikan mobil. Kata 
dongkrak pada kalimat tersebut merupakan 
bentuk disfemia dari kata mengangkat. 
Dilihat dari nilai rasanya kata dongkrak, 
mempunyai nilai rasa lebih kasar daripada 
kata mengangkat terlebih untuk konteks 
keuangan. Pemilihan kata mengangkat 
sebagai bentuk lain dari bentuk disfemia 
dongkrak, didasarkan pada persamaan makna 
kedua kata tersebut, yaitu mengangkat. Kata 
dongkrak memiliki nila rasa menguatkan rasa 
karena kata tersebut menimbulkan atau 
menunjukan penguatan makna dari kata 
mengangkat yang sangat tinggi. Kata 
dongkrak pada kalimat tersebut sebaiknya 
diganti dengan kata mengangkat yang 
maknanya lebih halus, sehingga pembaca 
atau pendengar berita tersebut merasakan 
nilai rasa yang lebih sopan apabila membaca 
kalimat tersebut. Jadi kalimat yang benar 























Data nomor D15/30/11/16 kata liar 
memiliki makna leksikal yaitu tidak ada yang 
memelihara; tidak dipiara orang (tt binatang); 
tidak jinak. Kata liar pada kalimat tersebut 
merupakan bentuk disfemia dari kata nakal. 
Dilihat dari nilai rasanya kata liar 
mempunyai nilai rasa lebih kasar daripada 
kata nakal. Pemilihan kata nakal sebagai 
bentuk lain dari bentuk disfemia dari kata 
liar, didasarkan pada persamaan makna 
kedua kata tersebut, yaitu perilaku yang 
menggambarkan keadaan yang tidak baik 
apalagi menggambarkan seorang wanita. 
Kata liar memiliki dua nilai rasa yaitu nilai 
rasa mengerikan yang menimbulkan perasaan 
ngeri, karena kata liar merupakan kata yang 
menunjukan bahwa sesuatu tidak dipelihara 
dan liar lebih sering digunakan untuk 
menggambarkan binatang. Selain nilai rasa 
mengerikan kata liar juga memiliki nilai rasa 
menakutkan yang menimbulkan rasa takut 
akibat kata liar, karena kata liar lebih kasar 
dibandingkan dengan kata nakal. Kata liar 
pada kalimat tersebut sebaiknya diganti 
dengan kata nakal yang maknanya lebih 
Analisis Bentuk Kebahasaan dan Nilai 
Rasa Disfemia yang Memiliki Dua Nilai 
Rasa 
Berdasarkan analisis bentuk kebahasaan 
dan nilai rasa disfemia yang memiliki dua 




















halus, sehingga pembaca atau pendengar 
berita tersebut merasakan nilai rasa yang 
lebih sopan apabila membaca kalimat 
tersebut. Jadi sebaiknya kalimat yang benar 
adalah “Kuliah di Malang Ketagihan 
Layanan Para Wanita Nakal” 
Data nomor D9/19/10/16 kata digarap 
dalam konteks kalimat pada paragraf 
tersebut, merupakan kata berimbuhan yang 
terbentuk karena proses afiksasi, yaitu afiks 
(di-)+(garap). Prefiks di- pada kata digarap, 
berfungsi sebagai pembentuk kata kerja. Kata 
digarap merupakan bentuk disfemia dari kata 
digagahi. Jika dilihat dari nilai rasanya kedua 
kata tersebut memiliki dua nilai rasa yaitu 
nilai rasa mengerikan dan menyeramkan. 
Kata digarap memiliki makna yaitu 
mengerjakan (sawah, laporan, dsb). Dalam 
konteks kalimat pada paragraf tersebut 
memiliki makna yaitu melakukan tindakan 
seksual. Jadi kalimat yang benar seharusnya 
adalah “Gadis 17 Tahun Digagahi Ayah 
Tiri”. 
Data nomor D16/18/11/16 konteks 
kalimat pada kata tersebut merupakan bentuk 
Tabel 3. Rekapitulasi Data Disfemia Berdasarkan Bentuk Kebahasaan dan Nilai Rasa 
yang Memiliki Dua Nilai Rasa 








































disfemia dari kontruksi kekerasan seksual. 
Jika dilihat dari nilai rasanya kontruksi 
pemuas nafsu mempunyai nilai rasa yang 
mengerikan dan menyeramkan daripada 
kekerasan seksual yang memiliki arti 
menggagahi. Penggunaan istilah kekerasan 
seksual dalam konteks ini bertujuan untuk 
menghaluskan makna dari istilah pemuas 
nafsu. Dilihat dari unsur distribusinya dalam 
kalimat, kata pemuas nafsu termasuk jenis 
kata endosentris karena terdiri dari unsur 
yang tidak setara, karena kata nafsu 
merupakan unsur atributnya sedangkan kata 
pemuas merupakan unsur pusatnya. 
 
Rencana Implementasi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar. Penelitian 
ini dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai 
teks berita. Ketika akan menyampaikan 
materi disfemia, sebelumnya guru harus 
membuat perencanaan berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di 
dalamnya berisi tentang materi, metode, 
media, evaluasi, serta skor dan bobot 
penilaian. Materi disfemia dapat disisipkan 
dalam pembelajaran teks berita. Teks berita 
biasanya terdapat kata-kata yang bermakna 
disfemia yang dipelajari siswa. Materi 
tersebut akan dipelajari pada tingkat SMK 
kelas XI dalam Kurikulum 2013 yaitu pada 
Kompetensi Dasar (KD) 3.3 Menganalisis 
teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel 
baik melalui lisan maupun tulisan. 
Teks berita yang dipelajari pada KD 3.3 
Menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel 
baik melalui lisan maupun tulisan.. 
Kompetensi Dasar tersebut dapat dicapai 
dengan membaca atau mencermati koran atau 
surat kabar. Hal tersebut sesuai dengan 
anjuran Kurikulum 2013 yaitu kegiatan 
pembelajaran dapat disesuaikan dan 
diperkaya dengan konteks daerah atau 
sekolah, serta konteks global untuk mencapai 
kualitas optimal hasil belajar pada peserta 
didik. Kontekstualisasi pembelajaran 
dimaksudkan agar peserta didik tetap berada 
pada budayanya, mengenal dan mencintai 
alam, sosial, dan budaya di sekitarnya, 
dengan perspektif global sekaligus menjadi 
pewaris bangsa sehingga akan menjadi 
generasi tangguh dan berbudaya Indonesia. 
Oleh karena itu, disfemia patut dipelajari 
oleh siswa agar siswa mengetahui disfemia 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain karena 
tercantum dalam KD juga memiliki 
kepentingan untuk diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Berikut uraian 
mengenai rencana implementasi 
pembelajaran peribahasa di sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 
bentuk kebahasaan disfemia dalam Kolom 
Hukum dan Keadilan pada Koran Rakyat 
Kalbar Periode Oktober─Desember 2016 
adalah kata dengan jumlah (120 kata). Kata 
yang dimaksud meliputi kata dasar (20 kata), 
kata berimbuhan (87 kata), kata ulang 
(delapan kata), dan kata majemuk (lima 
kata). Dari keempat jenis kata tersebut yang 
paling sering muncul adalah kata 
berimbuhan. 
Nilai rasa disfemia yang terdapat dalam 
Kolom Hukum dan Keadilan pada Koran 
Rakyat Kalbar Periode Oktober─Desember 
2016 adalah mengerikan, menyeramkan, 
menakutkan, menjijikan, dan menguatkan 
rasa. Nilai rasa pada kata tertentu ada yang 
memiliki satu nilai rasa saja namun ada juga 
yang memiliki dua nilai rasa. Kata yang 
memiliki satu nilai rasa meliputi mengerikan 
(28 kata), menyeramkan (sembilan kata), 
menakutkan (lima kata), menjijikan  
(17 kata), dan menguatkan rasa (38 kata). 
Dari lima nilai rasa yang memiliki satu nilai 
rasa, yang paling banyak muncul adalah nilai 
rasa menguatkan.  
Kata yang memiliki dua nilai rasa 
meliputi, mengerikan dan menguatkan rasa 
(satu kata), mengerikan dan menakutkan 
(satu kata), mengerikan dan menyeramkan 
(tujuh kata), menjijikan dan menguatkan 
(satu kata), menyeramkan dan menakutkan 
(tiga kata), dan menyeramkan dan 
menguatkan rasa (dua kata). Dari enam nilai 
rasa yang memiliki dua nilai rasa yang paling 
banyak muncul adalah nilai rasa mengerikan 
dan menyeramkan. 
Penerapan analisis disfemia dalam 
Kolom Hukum dan Keadilan pada Koran 
Rakyat Kalbar Periode Oktober─Desember 
2016 dapat dijadikan sebagai  bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMK 
dalam materi teks berita dengan kurikulum 
2013 pada Kompetensi Dasar  
KD 3.3 menganalisis teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi 
dalam novel baik lisan maupun tulisan. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu para pembaca berita untuk dapat 
memahami setiap bentuk ungkapan dengan 
benar, memberikan pengetahuan bagi 
pembaca agar dapat menafsirkan dan 
memahami secara tepat tentang penggunaan 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 
oleh peneliti lain untuk mengkaji lebih lanjut 





















referensi yang ditunjuk oleh penggunaan 
disfemia, pengaruh penggunaan disfemia 
terhadap makna kalimat, dan juga untuk 
mencari hal yang melatarbelakangi 
penggunaan disfemia. Oleh karena itu, sudah 
saatnya para pers, khususnya yang 
berkesinambungan dalam bidang hukum dan  
keadilan untuk lebih mempertimbangkan 
bahasa yang mereka gunakan untuk 
mengungkapkan sebuah fakta. Bahasa bukan 
hanya berfungsi untuk menyampaikan 
informasi kepada pembaca tetapi juga ikut 
membentuk persepsi mereka terhadap realitas 
dan informasi yang didengar mau pun dibaca. 
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